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ABSTRAK

Satu kajian mengenai profail sosio-ekonomi, pengalaman, sikap dan pandangan 

pemancing telah dijalankan di Tasik Kenyir, Terengganu bermula Oktober 1996 hingga 

Januari 1997. Kajian menunjukkan kelompok bangsa yang datang memancing di sini 

terdiri dari pemancing Melayu iaitu seramai 46 orang, pemancing Cina 9 orang dan 

pemancing dari bangsa lain 2 orang. Tiada seorang pun pemancing berbangsa India 

yang datang memancing. Kelompok umur pula menunjukkan seramai tiga puluh (30) 

orang pemancing berumur antara 1 5 - 2 4  tahun, dua puluh dua (22) orang berumur 

antara 25 - 35 tahun, tiga (3) orang berumur antara 36 - 55 tahun, dua (2) orang 

berumur lebih dari 55 tahun dan tiada seorang pun yang berumur kurang dari 15 tahun.

Profail sosio-ekonomi pemancing di sini secara keseluruhannya terdiri dari 

kaum lelaki, berbangsa Melayu, berumur antara 1 5 - 2 5  tahun, masih bujang, 

berpendidikan peringkat sijil, bekeija di Jabatan Kerajaan, berpendapatan antara RM 

1001 - RM  2000, mempunyai peralatan memancing sendiri, menaiki kereta untuk 

datang memancing dan menghabiskan antara RM  100 - RM 199 untuk setiap kali 

melakukan aktiviti memancing.

Dari segi pengalaman, secara keseluruhannya pemancing mempunyai 

pengalaman memancing selama 6 - 1 0  tahun, tahap kepakaran pakar, purata sebulan 

melakukan aktiviti memancing sebanyak 3 kali. Tujuan memancing adalah suka makan 

ikan air tawar, membawa pulang hasil tangkapan dan menggunakan umpan tiruan 

selain dari umpan hidup untuk memancing.



Sikap dan pandangan pemancing pula menunjukkan secara keseluruhannya di 

Tasik Kenyir mempunyai suasana yang baik untuk memancing, tempat penginapan, jeti, 

tempat makan minum (restoran) dan jalan masuk. Tentang kepuasan bila memancing, 

mereka bersikap puas hati bila dapat tingkatkan kemahiran memancing, dapat ikan 

kelah (Tor tambroides) dan ikan toman (Ophicephalus micropeltes). Mereka juga 

bersetuju untuk adakan peraturan memancing tetapi tidak bersetuju jika pemancing 

dikenakan yuran memancing di sini.
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ABSTRACT

A study o f  socio-economic profile, fishing experience, attitude and anglers 

opinion was conducted in Tasik Kenyir, Terengganu from October, 1996 to January, 

1997. This study showed that according to  race groups that go fishing there forty six 

(46) are Malays, nine (9) are Chinese and tw o (2) others. None o f  Indian origin go 

fishing there. According to age groups, thirty (30) anglers are between 15 to 24 years, 

twenty two (22) between 25 to 35 years, three (3) between 36 to 55 years, two (2) are 

over 55 years and none below 15 years o f  age.

The socio-economic profile o f  anglers that goes fishing in Kenyir showed 

that the majority are males o f Malay race, single, having certificate level education, 

working in Government Departments, have an income o f between RM 1001 - 

RM 2000, have their own fishing gears, go fishing by car and spend around 

RM 100 - RM 199 every time they go fishing.

Anglers normally possess 6 - 1 0  years o f  fishing experience, are experts 

in fishing, go fishing at an average o f  three (3) times a month. The reasons they 

go fishing is because they like to eat freshwater fish, bring home their catch and 

they use artificial lure other than live bait for fishing.



The attitude and opinions o f  anglers revealed that they like the environment in 

Tasik Kenyir for fishing, availability o f  lodging facilities, the availability o f  a jetty, 

eating places (restaurants) and easy entrance. .Anglers feel satisfied when they managed 

to catch ‘kelah’ (Tor tambroides) and ‘tom an’ (Ophicephalus micropeltes) and know 

that fishing will increase their skill. They also agree that there should be fishing 

regulation but do not agree if charges are imposed on them for fishing in this place.
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